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ABSTRAK
Pendahuluan: Bengkel las informal adalah satu dari sekian banyak bengkel yang dimiliki oleh pihak
swasta dalam menjalankan usaha las. Salah satu kegiatan utama di bengkel las informal adalah proses
pengelasan. Penggunaan APD yang tepat dapat mengurangi tingkat terjadinya kecelakaan secara
signifikan. Metode: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan praktik penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja pengelasan Informal. Penelitian
ini merupakan explanatory research dengan pendekatan cross sectional menggunakan analisa uji Chi-
Square. Populasinya adalah seluruh pekerja las  Kecamatan Kota Kendal sebanyak 117 pekerja dengan
teknik Purposive Random Sampling sehingga didapatkan sejumlah 50 responden dengan
menggunakan 4 buah kuesioner. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan buruk 54% ( 27
responden), sikap positif dan negatif masing-masing 50% (25 responden), tingkat pendidikan
menengah 62% (31 responden), usia ≤ 27 tahun 60% (30 responden), praktik penggunaan APD tidak
lengkap 80% (40 responden). Ada hubungan antara pengetahuan (p valuue = 0,016 PR = 6,667) dan
sikap (p valuue = 0,005 PR = 13,500). Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan (p valuue =
0,560 PR = 1,556) dan usia (p valuue = 0,470 PR = 0,580) dengan praktik penggunaan APD pada
pekerja pengelasan Informal. Diskusi: Perlu adanya program edukasi bagi pekerja las informal untuk
dapat meningkatkan kesadaran operator dalam menggunakan APD saat melakukan proses penngelasan
demi mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Kata kunci: Pengelasan, APD.

ABSTRACT
Introduction: Informal welding workshop is one of the many workshops owned by private parties in
running a welding business. One of the main activities in the informal welding workshop is the
welding process. Proper use of Personal Protective Equipment (PPE) can significantly reduce
accident rates. Methods: The purpose of this study was to determine factors related to the practice of
using Personal Protective Equipment (APD) in Informal welding workers. This research is an
explanatory research with cross sectional approach using Chi-Square test analysis. The population is
all workers welding District Kendal as many as 117 workers with Purposive Random Sampling
technique to obtain a number of 50 respondents using 4 pieces of questionnaires. Results: The results
showed poor knowledge of 54% (27 respondents), positive and negative attitudes of 50% (25
respondents), secondary education level 62% (31 respondents), age ≤ 27 years 60% (30 respondents),
practice use of incomplete PPE 80% (40 respondents). There is a relationship between knowledge (p
valuue = 0,016 PR = 6,667) and attitude (p valuue = 0,005 PR = 13,500). There is no correlation
between education level (p value = 0.560 PR = 1,556) and age (p valuue = 0,470 PR = 0,580) with
practice of using APD on Informal welding worker. Discussion: There needs to be an educational
program for informal welding workers to increase awareness of operators in using PPE when doing
pengngelasan process in order to prevent accidents and occupational diseases.

Keywords: Welding, PPE.

PENDAHULUAN
Bengkel las informal adalah satu dari sekian
banyak bengkel yang dimiliki oleh pihak swasta
dalam menjalankan usaha las. Salah satu

kegiatan utama di bengkel las informal adalah
proses pengelasan Shielded Metal Arc Welding
(SMAW). Pengelasan SMAW yaitu pengelasan
menggunakan kawat elektoda logam yang
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terbungkus fluks. Dalam setiap aktifitasnya,
terdapat potensi terjadinya kecelakaan kerja.
Kecelakaan seperti itu sering tidak terduga
dikarenakan kejadiannya yang insidental atau
datangnya tiba-tiba. Banyak faktor yang
berpengaruh dalam setiap kejadian kecelakaan
kerja. Beberapa diantaranya adalah faktor
manusia, peralatan pendukung keselamatan, dan
juga sistem manajemen keselamatan kerja yang
ada di dalam organisasinya. Merujuk pada Bab
III Pasal 3 UU No.1 tahun 1970 tentang
keselamatan kerja, telah diatur didalamnya
mengenai kewajiban bagi setiap perusahaan
untuk menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).
Termasuk, peraturan mengenai implementasi
Alat Pelindung Diri (APD) & Pakaian
Pelindung Diri (PPD). Terkait dengan
implementasi APD, banyak aspek yang
berpengaruh. Diantaranya adalah faktor
manusia, kondisi atau spesifikasi APD, dan
kenyamanan penggunaan APD. Selain itu,
penggunaan APD yang tepat dapat mengurangi
tingkat terjadinya kecelakaan secara signifikan.

Tahun 2011 terjadi 56.761 kasus, tahun 2012
terjadi 53.125 kasus dan tahun 2013 terjadi
49.361 kasus. Penyebab utama kecelakaan kerja
pada pengelasan, disebabkan oleh tidak taatnya
para pekerja dalam memakai APD pada saat
mengelas. Kasus yang paling banyak terjadi
adalah terkena serpihan las di wajah dan tangan
(DK3N, 2013).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Prasetiyo (2011), tindakan tidak aman
merupakan salah satu faktor penyumbang
terbesar kecelakaan kerja, yang merupakan
cerminan dari perilaku pekerja terhadap
keselamatan kerja. Tindakan tidak aman ini
dapat dianggap sebagai hasil dari kesalahan
yang dilakukan baik oleh pekerja yang terlibat
secara langsung maupun kesalahan yang
dilakukan oleh organisasi yaitu pihak
manajemen. Suatu tindakan tidak aman yang
merupakan pelanggaran dari peraturan atau
standar yang dilakukan oleh pekerja bisa secara
sadar maupun tidak sadar, memungkinkan
sebagai penyebab terjadinya suatu kecelakaan.

Konstruksi las banyak sekali digunakan,
pelaksanaan pekerjaan las makin besar sehingga
kecelakaan-kecelakaan yang berhubungan
dengan pengelasan menjadi makin banyak.
Kecelakaan umumnya disebabkan kurang

kehati-hatian pada pengerjaan las, pemakaian
alat pelindung yang kurang benar, pengaturan
lingkungan yang tidak tepat. Untuk
menghindari kecelakaan tersebut, perlu
penguasaan tertentu dan mengetahui tindakan-
tindakan yang menyebabkan faktor-faktor
tersebut (Anggoro dan Dewi, 1999).
Berdasarkan hasil studi kasus industri
pengelasan di Bali oleh Adioka (1997), dalam
Syaaf (2008) diketahui bahwa kecelakaan kerja
terjadi disebabkan oleh langkah kerja yang
tidak aman, peralatan kerja yang tidak
memadai, dan kondisi lingkungan fisik yang
buruk. Studi memperlihatkan bahwa 70% dari
pekerja mengalami pegal pada punggung
setelah bekerja, 30% mengalami hearing loss
(berkurangnya kemampuan pendengaran), dan
pengetahuan mereka juga kurang serta tingkat
pendidikan maksimal setingkat SMA.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan
penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi praktik penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada pekerja pengelasan
informal di kota kendal.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan praktik penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada pekerja pengelasan
Informal di Kota Kendal.

METODE
Jenis penelitian ini adalah explanatory
research. Penelitian ini menggunakan
rancangan belah lintang  (Cross Sectional) yang
menekankan pengukuran data variabel
independen dan dependen penelitian hanya satu
kali pada satu waktu (Nursalam, 2004).

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
pekerja las yang bekerja pada bengkel las di
daerah Kecamatan Kota Kendal sebanyak 117
orang yang tersebar pada 9 bengkel las. Sampel
menggunakan teknik purposive random
sampling. Sebanyak 50 pekerja las bekerja di 5
tempat pengelasan di daerah Kecamatan Kota
Kendal. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah karyawan yang bekerja sebagai juru las
dan bersedia menjadi responden dan kooperatif.

Tempat penelitian ini berada di dua tempat
pengelasan yang berada di Kecamatan Kota
Kendal Kabupaten Kendal dan dilakukan pada
awal bulan Juni sampai akhir bulan Juni 2014.
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Analisis data dilakukan secara univariat dengan
cara menghitung distribusi frekuensi dan
proporsinya untuk mengetahui karakteristik
responden. Analisis bivariat dilakukan dengan
menguji hipotesisi yang telah disusun. Uji
statistik yang digunakan dalam analisis bivariat

adalah dengan menggunakan uji chi square
dengan tingkat kemaknaan 95%.

HASIL
A. Analisa Univariat
1. Pengetahuan

Karakteristik umur respoinden dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel1.
Distribusi frekuensi pengetahuan pekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan Alat

Pelindung Diri (APD) pada pekerja pengelasan Informal (n=50)
Variabel Frekuensi Persentase
Buruk 27 54
Baik 23 46
Total 50 100

Tabel 1 menunjukkan pengetahuan responden
yaitu 23 (46%) responden pengetahuannya baik

dan 27 (54%) responden pengetahuannya
buruk.

2. Sikap
Tabel 2.

Distribusi frekuensi sikap pekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) pada pekerja pengelasan Informal (n=50)

Sikap Frekuensi Persentase
Negatif 25 50
Positif 25 50
Total 50 100

Tabel 2 menunjukkan sikap responden 50% negatif dan 50% responden bersikap positif.

3. Tingkat Pendidikan
Tabel 3

Distribusi frekuensi tingkat pendidikan pekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja pengelasan Informal (n=50)

Tingkat pendidikan Frekuensi Persentase
Pendidikan dasar 19 38
Pendidikan menengah 31 62
Total 50 100

Tabel 3 menunjukkan tingkat pendidikan responden yaitu 19 (38%) responden dengan tingkat
pendidikan dasar, dan 31 (62%) responden tingkat pendidikan menengah.

4. Usia
Tabel 4.

Distribusi frekuensi berdasarkan usiapekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada pekerja pengelasan Informal (n=50)

Usia Frekuensi Persentase
≤ 27 tahun 30 60
>27 tahun 20 40
Total 50 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa usia responden
yaitu 30 (60%) responden dengan usia ≤ 27

tahun dan 20 (40%) responden dengan usia >
27 tahun.
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5. Praktik Penggunaan APD
Tabel 5

Distribusi frekuensi berdasarkan praktik penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja
pengelasan Informal (n=50)

Praktik penggunaan APD Frekuensi Persentase
Tidak Lengkap 40 80
Lengkap 10 20
Total 50 100

Tabel 5 menunjukksn praktik penggunaan APD
yaitu40 (80%) responden tidak lengkap dan 10

(20%) responden lengkap dalam praktik
penggunaan APD.

B. Analisa Bivariat
1. Hubungan antara pengetahuan pekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan Alat Pelindung

Diri (APD) pada pekerja pengelasan Informal
Tabel 6

Hubungan antara pengetahuanpekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada pekerja pengelasan Informal (n=50)

Praktik Penggunaan APD
Jumlah Total p

value

PR 95
% CITidak

Lengkap Lengkap

N % N % N % %

Pengetahuan
Buruk 25 92,6 2 7,4 27 54

100 0,016
6,667

(1,247-
3,646)Baik 15 65,2 8 34,8 23 46

Tabel 6 menunjukkan praktik penggunaan APD
dari masing-masing kategori pengetahuan dari
50 responden. Ada sebanyak 15 dari 23 (65,2%)
responden yang pengetahuannya baik dan
praktik penggunaan APD yang tidak lengkap
dan sebanyak 8 dari 23 (34,8%) responden yang
pengetahuannya baik dan praktik penggunaan
APD yang lengkap. Sedangkan yang
pengetahuannya buruk ada 25 dari 27 (92,6%)
yang praktik penggunaan APD yang tidak
lengkap dan ada 2 dari 27 (7,4%) responden

dengan tingkat pengetahuan buruk namun
praktik penggunaan APD yang legkap. Hasil uji
statistikdiperoleh nilai ρvalue = 0,016, maka
dapat disimpulkan ada hubungan antara
pengetahuan dengan praktik penggunaan
APD.Hasil analisa diperoleh pula nilai
PR=6,667yang artinya
penegtahuanrespondenmempunyai peluang
6,667 kali mempengaruhi praktik penggunaan
APD.

2. Hubungan antara sikap pekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) pada pekerja pengelasan Informal

Tabel 7
Hubungan antara sikap pekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan Alat Pelindung Diri

(APD) pada pekerja pengelasan Informal (n=50)
Praktik penggunaan APD Jumlah Total p

value
PR 95% CI

Tidak Lengkap Lengkap
n % n % n % %

Sikap Negatif 24 96 1 4 25 50 100 0,005 13,500 (1,556-
117,137)Positif 16 64 9 36 25 50

Tabel 7 menunjukkan praktik penggunaan APD
dari masing-masing kategori sikap dari 50
responden.Ada sebanyak 24 dari 25 (50%)
responden yang sikapnya negatif dan praktik
penggunaan APD yang tidak
lengkap.Sedangkan responden yang sikapnya
positif ada 16 dari 25 (64%) yang tidak lengkap
dalam praktik penggunaan APD. Sebanyak 1

dari 25 (4%) responden yang sikapnya negatif
justru lengkap dalam praktik penggunaan APD
dan 9 dari 25 (36%) responden dengan sikap
positif, lengkap dalam praktik penggunaan
APD. Hasil uji statistikdiperoleh nilai ρvalue =
0,005, maka dapat disimpulkan ada hubungan
antara sikap dengan praktik penggunaan
APD.Hasil analisa diperoleh pula nilai
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PR=13,500 yang artinya sikap responden
mempunyai peluang 13,500 kali mempengaruhi

praktik penggunaan APD.

3. Hubungan antara tingkat pendidikan pekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada pekerja pengelasan Informal

Tabel 8.
Hubungan antara tingkat pendidikan pekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan Alat

Pelindung Diri (APD) pada pekerja pengelasan Informal (n=50)
Praktik penggunaan

APD Jumlah Total p value

PR 95% CI

Tidak
Lengkap Lengkap

n % n % n % %

Tingkat
pendidikan

Dasar 24 77,4 7 22,6 31 62
100 0,560

1,556(0,349-6,924)

Menengah 16 84,2 3 15,8 19 38

Tabel 8 menunjukkan praktik penggunaan APD
dari masing-masing kategori tingkat pendidikan
dari 50 responden. Ada sebanyak 24 dari 31
(77,4%) responden dengan tingkat pendidikan
dasar dan praktik yang tidak lengkapdalam
penggunaan APD dan 7 dari 31 (22,6%)
responden dengan tingkat  pendidikan dasar
mempunyai praktik yang lengkap dalam
penggunaan APD. Sedangkan responden
dengan tingkat pendidikanmenengah yang
praktik penggunaan APD-nya tidak lengkap ada

16 dari 19 (84,2%), namun3 dari 19 (15,8%)
responden dengan tingkat pendidikan
menengah memiliki praktik penggunaan APD
yang lengkap. Hasil uji statistikdiperoleh nilai
ρvalue = 0,560, maka dapat disimpulkan tidak
ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan
praktik penggunaan APD.Hasil analisa
diperoleh pula nilai PR=1,556yang artinya
tingkat pendidikanrespondenmempunyai
peluang 1,556 kali mempengaruhi praktik
penggunaan APD.

4. Hubungan antara usia pekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) pada pekerja pengelasan Informal

Tabel 9.
Hubungan antara usiapekerja tentang APD terhadap praktik penggunaan Alat Pelindung Diri

(APD) pada pekerja pengelasan Informal (n=50)
Praktik penggunaan APD

Jumlah Tot
al p value

PR 95 % CI
Tidak

lengkap Lengkap

n % n % n % %

Usia ≤ 27 tahun 23 76,7 7 23,3 30 60 100 0,470 0,580 (0,131-2,575)
> 27 tahun 17 85 3 15 20 40

Tabel 9 menunjukkan praktik penggunaan APD
dari masing-masing kategori usia dari 50
responden. Ada sebanyak 23 dari (76,7%)
respondenberusia ≤ 27 tahun dan menggunakan
APD dengan tidak lengkap serta 7 dari 30
(23,3%) responden berusia ≤ 27 tahun yang
menggunakan APD dengan lengkap. Sedangkan
ada 17 dari 20 (85%) responden dengan usia >
27 tahun yang menggunakan APD dengan tidak
lengkap namun 3 dari 20 (15%) responden
berusia > 27 tahun menggunakan APD dengan
lengkap. Hasil uji statistikdiperoleh nilai ρvalue =
0,470, maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan antara usia dengan praktik
penggunaan APD.Hasil analisa diperoleh pula

nilai PR=0,580yang artinya
usiarespondenmempunyai peluang 0,580 kali
mempengaruhi praktik penggunaan APD.

PEMBAHASAN
A. Pengetahuan
Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dari
manusia, yang sekedar menjawab pertanyaan
“what”.Pengetahuan merupakan hasil tahu dan
ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan (penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba).Pengetahuan atau
kognitif merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknnya tindakan
seseorang.Pengetahuan adalah hasil
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penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indera yang dimiliknya
(mata, hidung, telinga dan
sebagainya).Pengetahuan adalah berbagai gejala
yang ditemui dan diperoleh manusia melalui
pengamatan inderawi ((Notoatmojo, 2005).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 23 (46%)
responden memiliki tingkat pengetahuan baik.
Hal ini dibuktikan dengan adanya mayoritas
responden 35 (70%) mengetahui definisi
pengelasan dan lebih dari setengah (>50%)
sampel mengetahui tentang apa itu alat
pelindung diri (APD) beserta manfaatnya dalam
proses pengelasan. Namun adapula 27 (54%)
responden memiliki tingkat pengetahuan yang
buruk.  Ada 10 920%) responden yang tidak
mengetahui tentang definisi pengelasan serta
ada sebagian (<49%) responden yang tidak
mengetahui tentang alat perlindungan diri serta
manfaatnya selama proses pengelasan
berlangsung.

Hal ini bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Asriyani (2011)
yang menemukan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
penggunaan APD oleh karyawan PT.
Telekomunikasi di Kota Pekan Baru. Pada
umumnya pekerja las telah mengetahui bahaya
yang ada di tempat kerjanya serta pentingnya
menggunakan alat pelindung diri saat bekerja.
Namun tidak semua pekerja dengan
pengetahuan yang tinggi tersebut dapat
menunjukkan perilaku penggunaan APD yang
baik setiap melakukan proses penngelasan.
Mereka merasa bahwa mereka sudah terbiasa
dengan paparan bahaya yang ada serta
menganggap bahwa paparan bahaya hanya
sedikit sehingga tubuh masih dapat
menerimanya.

B. Sikap
Sikap merupakan reaksi yang masih tertutup
dari seseorang terhadap suatu stimulus atau
objek.Sikap merupakan salah satu aspek
psikologi individu yang sangat penting karena
sikap merupakan kecenderungan untuk
berperilaku sehingga akan banyak mewarnai
perilaku seseorang. Sikap setiap orang berbeda
atau bervariasi, baik kualitas maupun jenisnya
sehingga perilaku individu menjadi bervariasi
(Notoatmojo, 2005).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 25 (50%)
responden memiliki sikap yang baik dalam
praktik penggunaan APD.Hal ini dibuktikan
dengan adanya responden yang setuju dengan
penggunaan APD baik penggunaan masker
sebanyak 14 (28%) responden, sarung tangan
sebanyak 15 (30%) responden, apron sebanyak
22 (44%) responden, sepatu sebanyak 17 (34%)
responden maupun pelindung muka sebanyak
18 (36%) responden selama proses pengelasan.
Namun adapula responden yang mempunyai
sikap buruk dalam praktik penggunaaan APD
selama proses pengelasan sebanyak 25 (50%).
Hal ini sesuai dengan data yang didapat yaitu
adanya responden yang bersikap tidak setuju
dengan penggunaan APD baik itu masker
sebanyak 14 (28%) responden, sarung tangan
sebanyak 17 (34%) responden , apron sebanyak
11 (22%) responden, sepatu sebanyak 16 (32%)
responden maupun pelindung muka sebanyak 8
(16%) responden selama proses pengelasan. Hal
ini dikarenakan responden merasa terganggu
dan repotserta todak nyaman bila harus
mengenakan berbagai macam alat perlengkapan
saat pengelasan karena kurang efisien dalam
waktu pengerjaan sehingga waktu pengerjaan
menjadi lebih lama sehingga performa kerja
menurun. Terutama dalam penggunaan sarung
tangan (32%) dan sepatu (34%).

Penggunaan Alat Pelindung Diri  ( APD )
merupakan tahap akhir dari metode
pengendalian kecelakaan maupun penyakit
akibat kerja. Meskipun demikian, penggunaan
APD akan menjadi sangat penting apabila
pengendalian secara teknis dan administratif
telah dilakukan secara maksimal namun potensi
risiko masih tergolong tinggi. Besarnya manfaat
dari penggunaan alat pelindung diri  ( APD )
ini pada saat bekerja tidak menjamin semua
pekerja akan memakainya karena ternyata
masih banyak juga pekerja yang tidak
menggunakannya. Alat pelindung diri sudah
lazim digunakan oleh pekerja, namun pada
kenyataannya belum semua pekerja
menggunakan sebagaimana
seharusnya.Keefektifan penggunaan alat
pelindung diri adalah terbentur dari para tenaga
kerja sendiri.

Sikap dipengaruhi oleh berbagai macam faktor
diantaranya pengalaman pribadi, pengaruh
orang lain yang dianggap penting, pengaruh
kebudayaan, media masa, lembaga pendidikan
dan lembaga agama, pengaruh faktor
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emosional. Sikap seseorang dapat berubah
dengan diperolehnya tambahan informasi
tentang objek tertentu.Sikap muncul dari
berbagai penilaian yaitu kondisi, dan
kecenderungan perilaku (Notoadmojo, 2006).

C. Tingkat pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar seseorang secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan
meliputi pengajaran keahlian khusus, dan juga
sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih
mendalam yaitu pemberian pengetahuan,
pertimbangan dan kebijaksanaan.Salah satu
dasar utama pendidikan adalah untuk mengajar
kebudayaan melewati generasi (Sunaryo, 2004).

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas
responden berpendidikan menengah setara
dengan SMA atau SMK sebanyak 31 (62%)
responden dan sebanyak 19 (38%) responden
memiliki tingkat pendidikan dasar yang setara
dengan SD atau SMP.

D. Usia
Usia merupakan lama kehidupan seseorang dari
mulai dilahirkan sampai meninggal dunia
(Charles, 2008). Sedangkan menurut Depkes RI
(2009), menjelaskan bahwa usia atau umur
adalah satuan weaktu yang mengukur
keberadaan suatu benda atau makhluk yang
hidup maupun mati. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
dalam rentang usia ≤ 27 tahun sebanyak 30
(60%) responden dan sisanya sebanyak 20 (40
%) responden berusia > 27 tahun.

E. Praktik penggunaan APD
Alat Pelindung Diri (APD) merupakan suatu
perangkat yang digunakan oleh pekerja demi
melindungi dirinya dari potensi bahaya serta
kecelakaan kerja yang kemungkinan dapat
terjadi di tempat kerja.Penggunaan APD oleh
pekerja saat bekerja merupakan suatu upaya
untuk menghindari paparan risiko bahaya di
tempat kerja. Walaupun upaya ini berada pada
tingkat pencegahan terakhir, namun penerapan
alat pelindung diri ini sangat dianjurkan
(Tarwaka,2008).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki praktik penggunaan
APD yang lengkap yaitu 10 (20%) responden.
Hal ini dibuktikan dengan adanya 37 (74%)
responden yang menggunakan pelindung muka,
38 (76%) menggunakan pakaian las, 26 (52%)
menggunakan apron, 33 (66%) menggunakan
sarung tangan dan 37 (74%) menggunakan
sepatu saat proses pengelasan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Sumarna
(2010), penggunaan alat pelindung diri pada
penelitian ini yaitu pemakaian sarung tangan
maupun masker oleh operator percetakan saat
bekerja. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada operator percetakan di Kota
Makassar menunjukkan bahwa dari 146
responden, hanya 14 operator (9,6%) yang
selalu menggunakan masker saat bekerja dan
sebanyak 10 (6.8%) operator yang selalu
menggunakan sarung tangan. adapun jenis
masker yang digunakan yakni lebih banyak
menggunakan masker sekali pakai (68%) dan
jenis sarung tangan karet (47,5%).

Namun adapula40 (80%) responden yang buruk
dalam praktik penggunaan APD. Sebanyak 13
(26%) responden tidak menggunakan pelindung
muka, 12 (24%) tidak menggunakan pakaian
las, 24 (48%) tidak menggunakan apron, 17
(34%) tidak menggunakan sarung tangan dan
13 (26%) responden tidak menggunakan sepatu
saat proses pengelasan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Brown,at.al
(2007) yang menemukan bahwa 9 dari 11
karyawan percetakan mengatakan bahwa
pemberian informasi mengenai jenis sarung
tangan yang sebaiknya digunakan saat
menggunakan bahan kimia sangat membantu
mereka untuk mencegah terjadinya gangguan
kulit.

F. Hubungan antara pengetahuan dengan
praktik penggunaan APD

Alat pelindung diri (APD) adalah alat yang
mempunyai kemampuan untukmelindungi
seseorang dalam pekerjaan yang fungsinya
mengisolasi tenaga kerja daribahaya ditempat
kerja.

Hasil penelitian menunjukkan praktik
penggunaan APDada sebanyak 8 dari 23
(34,8%) responden yang pengetahuannya baik
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dan praktik penggunaan APD yang lengkap.
Hasil penelitian diatas sesuai dengan pendapat
Green (1980 dalam Notoatmodjo, 2006) yang
menyatakan pengetahuan merupakan salah satu
faktor berpengaruh (predisposing factors) yang
mendorong atau menghambat individu untuk
berperilaku  (dalam hal ini penggunaan APD).
Pengetahuan merupakan faktor yang sangat
penting untuk terbentuknya praktik perilaku
seseorang, bila pekerja mempunyai
pengetahuan yang kurang terhadap potensi
ataupun sumber bahaya yang ada dilingkungan
kerjanya, maka individu tersebut akan
cenderung membuat suatu keputusan yang
salah, dalam hal ini praktik penggunaan APD.
Praktik yang didasari pada pengetahuan akan
lebih langgeng (long lasting) dibandingkan
dengan perilaku yang tidak didasari
pengetahuan. Semakin tinggi pengetahuan
seseorang diharapkan praktik penggunaan APD
juga akan semakin baik.

Sedangkan yang pengetahuannya buruk ada 25
dari 27 (92,6%) yang praktik penggunaan APD
yang tidak lengkap.Hasil uji statistikdiperoleh
nilai ρvalue = 0,016, maka dapat disimpulkan ada
hubungan antara pengetahuan dengan praktik
penggunaan APD. Hasil analisa diperoleh pula
nilai PR=6,667 yang artinya penegtahuan
responden mempunyai peluang 6,667 kali
mempengaruhi praktik penggunaan APD.

Pengetahuan merupakan hal yang sangat
berpengaruh terhadap praktik pekerja dalam
menggunakan APD, oleh sebab itu sebaiknya
perusahaan lebih berusaha untuk meningkatkan
pengetahuan pekerja mengenai APD.Hal ini
dapat dilakukan dengan pemasangan poster
keselamatan kerja tentang alat pelindung diri.

G. Hubungan antara sikap dengan praktik
penggunaan APD

Sikap merupakan reaksi yang masih tertutup
dari seseorang terhadap suatu stimulus atau
objek(Notoatmojo, 2005).Hasil penelitian
menunjukkan praktik penggunaan APD ada
sebanyak 9 dari 25 (36%) responden yang
sikapnya positif dan praktik penggunaan APD
yang baik.Pada umumnya pekerja pengelasan
memiliki sudut pandang positif mengenai risiko
dari pekerjaan mengelas seperti sumber bahaya
yang dapat berasal dari bahan kimia maupun
peralatan las yang digunakan dan risiko berupa
kecelakaan dan penyakit yang dapat
ditimbulkan dari pekerjaan las.Sikap yang

terbentuk pada operator ini merupakan hasil
interprestasi informasi yang mereka peroleh
dari pengetahuan.

Namun sudut pandang yang positif ini ternyata
belum mampu menunjukkan hal yang positif
terhadap penggunaan APD oleh pekerja las.Hal
ini terjadi sebagai akibat dari pengalaman dari
pekerja las sendiri mengenai risiko
pekerjaannya. Hal ini dibuktikan dengan adanya
sebanyak 16 dari 25 (64%) responden yang
sikapnya positif justru tidak lengkap dalam
praktik penggunaan APD. Terdapat 24 dari 25
(96%) responden dengan sikap negatif, tidak
lengkap pula dalam praktik penggunaan APD.
Hal ini sesuai dengan pendapat Notoatmodjo
(2006) bahwa sikap merupakan salah satu aspek
psikologi individu yang sangat penting karena
sikap merupakan kecenderungan untuk
berperilaku sehingga akan banyak mewarnai
perilaku seseorang. Sikap yang buruk dapat
mempengaruhi individu dalam praktik
hidupnya terutama dalam penggunaan APD
selama proses pengelasan. Hasil uji
statistikdiperoleh nilai ρvalue = 0,005, maka
dapat disimpulkan ada hubungan antara sikap
dengan praktik penggunaan APD dalam proses
pengelasan.Hasil analisa diperoleh pula nilai
PR=13,500yang artinya
sikaprespondenmempunyai peluang 13,500 kali
mempengaruhi praktik penggunaan APD.

Sesuai pendapat Maulana (2007) faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi sikap berasal dari
faktor internal yaitu diri individu itu sendiri dan
faktor eksternal yang berasal dari keadaan di
luar indidvidu seperti lingkungan dan rekan
kerja.Sikap juga dapat berubah dari pengalaman
dan faktor bawaan maupun bujukan misalnya
dengan penyuluhan atau pendidikan kesehatan
(Notoatmodjo, 2006). Pendidikan kesehatan
yang dilakukan secara teratur akan mengubah
sikap responden menjadi lebih baik dan
bermanfaat bagi responden sehingga akan
meningkatkan angka penggunaan APD.
Pengetahuan yang telah dimiliki seseorang
maka akan tertjadi proses terbentuknya sikap
yang baru dan sebaliknya jika tidak terjadi
penambahan pengetahuan maka sikap juga
tidak akan terbentuk. Informasi yang diberikan
melalui pendidikan kesehatan yang
disampaikan dan telah diterima oleh responden
maka akan menambah pengetahuan responden,
karena pengetahuan dibutuhkan sebagai
dorongan psikis dalam menumbuhkan rasa
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percaya diri untuk menentukan sikap
(Notoatmodjo, 2006).

H. Hubungan antara tingkat pendidikan
dengan praktik penggunaan APD

Pendidikan meliputi pengajaran keahlian
khusus, dan juga sesuatu yang tidak dapat
dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian
pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan
(Sunaryo, 2004). Hasil penelitian menunjukkan
praktik penggunaan APDada sebanyak 3 dari
19 (15,8%) yang berpendidikan menengah dan
berpraktik lengkap dalam penggunaan APD.
Sebanyak 7 dari 31 (22,6%) responden dengan
tingkat pendidikan dasar dan praktik yang
lengkap dalam penggunaan APD dan 24 dari 31
(77,4%) responden dengan tingkat  pendidikan
dasar mempunyai praktik yang tidak lengkap
dalam penggunaan APD. Hal ini juga
ditegaskan oleh Budioro(2008) bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan responden akan
memberikan pengaruh terhadap cara berfikirnya
semakin rendah pendidikan seseorang akan
berpengaruh terhadap pola fikirnya sehingga
lebih sulit menerima terhadap perubahan dan
perkembangan.

Namun 16 dari 19 (84,2%) responden dengan
tingkat pengetahuan menengah memiliki
praktik penggunaan APD yang tidak lengkap.
Hal ini dikarenakan dari pengalaman kerja
individu sehingga mereka lebih berpengalaman
dalam proses pengelasan dan mengetahui seluk
beluk yang baik dan benar dalam proses
pengelasan. Hasil uji statistikdiperoleh nilai
ρvalue = 0,560, maka dapat disimpulkan tidak
ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan
praktik penggunaan APD. Hasil analisa
diperoleh pula nilai PR = 1,556 yang artinya
tingkat pendidikan responden mempunyai
peluang 1,556 kali mempengaruhi praktik
penggunaan APD.

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arifin (2012) bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan pekerja operator dengan kepatuhan
dalam pemakaian APD di bagian coal yard PT
X Unit 3 dan 4.

Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman
sendiri atau pengalaman orang lain dan
informasi-informasi yang didapat, pengetahuan
juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
maka akan lebih mudah menerima hal-hal yang
baru dengan perubahan baru (Notoatmodjo,
2006).Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka semakin
baik bentuk perilaku yang diwujudkan dalam
bentuk praktik penggunaan APD.

I. Hubungan antara usia dengan praktik
penggunaan APD

Usia merupakan lama kehidupan seseorang dari
mulai dilahirkan sampai meninggal dunia
(Charles, 2008). Hasil penelitian menunjukkan
praktik penggunaan APDada sebanyak 23 dari
30 (76,7%) responden berusia ≤ 27 tahun dan
menggunakan APD dengan tidak lengkap.
Sedangkan ada 7 dari 30(23,3%) responden
dengan usia ≤ 27 tahunyang menggunakan APD
dengan lengkap. Serta 17 dari 20 (85%)
responden usia> 27 tahun yang menggunakan
APD dengan tidak lengkap dan3 dari 20 (15%)
responden usia > 27 tahun menggunakan APD
dengan buruk.

Hal ini sesuai dengan pendapat Budioro (2008),
perubahan umur mempengaruhi perilaku
seseorang karena melalui perjalanan umurnya
proses pendewasaan terjadi. Maka seseorang
akan lebih mudah untuk melakukan adaptasi
perilaku hidup dengan lingkungannya dalam hal
ini berkaitan dengan praktik penggunaan APD.
Hasil uji statistikdiperoleh nilai ρvalue = 0,470,
maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara usia dengan praktik penggunaan
APD.Hasil analisa diperoleh pula nilai
PR=0,580 yang artinya usia responden
mempunyai peluang 0,580 kali mempengaruhi
praktik penggunaan APD. Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arifin (2012) bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara umur pekerja operator dengan
kepatuhan dalam pemakaian APD di bagian
coal yard PT X Unit 3 dan 4.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Sebagian besar pengetahuan responden yaitu
54% (27 responden) pengetahuannya buruk;
Sikap responden yaitu 50% (25
responden)bersikapnegatiif dan 50% (25
responden) bersikap positif; Sebagian besar
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tingkat pendidikan responden yaitu 62% (31
responden) tingkat pendidikan menengah;
Sebagian besar usia responden yaitu 60% (30
responden) dengan usia ≤ 27 tahun; Sebagian
besar praktik penggunaan APD pada pekerja las
yaitu 80% (40 responden)tidak lengkap; Hasil
uji statistikdiperoleh nilai ρvalue = 0,016, maka
dapat disimpulkan ada hubungan antara
pengetahuan dengan praktik penggunaan
APD.Hasil analisa diperoleh pula nilai
PR=6,667yang artinya pengetahuan responden
mempunyai peluang 6,667 kali mempengaruhi
praktik penggunaan APD; Hasil uji statistic
diperoleh nilai ρvalue = 0,005, maka dapat
disimpulkan ada hubungan antara sikap dengan
praktik penggunaan APD.Hasil analisa
diperoleh pula nilai PR = 13,500 yang artinya
sikap responden mempunyai peluang 13,500
kali mempengaruhi praktik penggunaan APD;
Hasil uji statistic diperoleh nilai ρvalue = 0,560,
maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara tingkat pendidikan dengan praktik
penggunaan APD.Hasil analisa diperoleh pula
nilai PR = 1,556 yang artinya tingkat
pendidikan responden mempunyai peluang
1,556 kali mempengaruhi praktik penggunaan
APD; Hasil uji statistic diperoleh nilai ρvalue =
0,470, maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan antara usia dengan praktik
penggunaan APD.Hasil analisa diperoleh pula
nilai PR = 0,580 yang artinya usia responden
mempunyai peluang 0,580 kali mempengaruhi
praktik penggunaan APD.

Saran
Diperlukan adanya peningkatan kesadaran
dalam pemakaian APD saat bekerja, hal yang
dapat dilakukan yaitu dengan peningkatan
pengalaman kerja dan adanya pelatihan rekan
kerja sesama di pengelasan tersebut maupun
pengelasan lainnya.
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